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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun
1987 dan No. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan Tunggal

No. | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2. < Ba’ B Be
3. < Ta’ T Te
4 < sa’ S es titik di atas
5. z Jim J Je
6 z Ha’ H ha titik di bawah
7. & Kha’ Kh ka dan ha
8. 3 Dal D De
9 S zal Z zet titk di atas
10. ) Ra’ R Er
11. ) Zai V4 Zet
13. o Sin S Es
14. S Syin Sy es dan ye
15. P Sad S es titik di bawah
16. P Dad D de titik di bawah
17. b Ta’ T te titik di bawah
18. b zZa’ V4 zet titik di bawah
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19. ¢ ’Ayn vl koma terbalik (di atas)
20. ¢ Gayn G Ge
21. O Fa’ F Ef
22. ) Qaf Q Qi

23. d Kaf K Ka
24. J Lam L El
25. ¢ Mim M Em
26. o Nun N En
27. 3 Waw A\ We
28. 0 Ha’ H Ha
29. s Hamzah 0 QT Apostrof
30. ¢ Ya D' Ye

B. Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: BYoy ditulis al-Munawwir
C. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk 72’ Marbutah ada dua macam, yaitu:
1. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau

dammah, transliterasinya adalah ditulis t.

Contoh: B T ditulis ni’matullah

SedliBisy ditulis zakat al-fitri
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2. Ta’ Marbutahmati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah, ditulis h:
Contoh: o) ditulis hibah
& ditulis Jizyah
D. Vokal

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.

1.

Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya adalah:

a. Fathah dilambangkan dengan a

contoh: <2 ditulis daraba

b. Kasrah dilambangkan dengan i

contoh: ‘.-gﬁ ditulis fahima

c. Dammah dilambangkan dengan u
contoh: < ditulis kutiba
Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

a. Fathah+ Yamati ditulis T

Contoh: gl ditulis aidihim

b. Fathah+ Waumati ditulis au

Contoh: <iys ditulis taurat



3. Vokal Panjang

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan

huruf, transliterasinya adalah:

a. Fathah+ alif, ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh: &datr ditulis Jjahiliyyah

b. Fathah+ alif maqgsur ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh:  grw ditulis yas’a

c. Kasrah+ ya mati ditulis i (dengan garis di atas)
Contoh: <& ditulis majid

d. Dammah+ wau mati ditulis u (dengan garis di atas)
Contoh: ey ditulis furud

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif dan lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariyyah.

a.

Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-

Contoh: ot Al ditulis al-Qur’an

Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam

Contoh: daud! ditulis al-Sunnah



F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah

di awal kata tersebut.

Contoh: sLal) ditulis al-Ma’
Jasls ditulis Ta’wil
»l ditulis Amr
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ABSTRAK

Surga di dalam al-Qur’an dideskripsikan sebagai tempat yang di dalamnya
terdapat berbagai kenikmatan, yang digambarkan dengan sungai yang mengalir,
kasur-kasur yang tebal lagi empuk, dipan-dipan yang indah, dan lain sebagainya.
Deskripsi kenikmatan tersebut sangatlah menarik dan benar-benar memancing
hasrat masyarakat pada saat itu. Hal ini karena konteks masyarakat Arab pada saat
itu adalah kawasan padang pasir yang gersang serta masyrakat pada saat itu
terutama masyarakat badui hidup nomaden yang sangat sulit merasakan
kenikmatan sebagaimana yang dideskripsikan oleh al-Qur’an. Namun, deskripsi
tersebut tidak terlalu menarik untuk masyarakat dalam konteks saat ini, khususnya
Indonesia karena hal tersebut bisa ditemukan dengan mudah. Jika surga hanya
dikonsepkan seperti ini, maka al-Qur’an akan kehilangan ruh-ruh universalitasnya
karena lebih menarik bagi masyarakat pada saat itu. Oleh karena itu suatu
kebutuhan yang sangat mendesak untuk mengungkap konsep surga dalam al-
Qur’an secara komprehensif, sehingga al-Qur’an selalu shahih likuli al-zaman wa
al-makan.

Dalam skripsi ini penulis mengungkapkan makna dan konsep yang
terkandung di dalam kata a/-jannah yang terdapat di dalam al-Qur’an dengan
menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu.
Semantik al-Qur’an menurut Izutsu berusaha menyingkap pandangan dunia al-
Qur’an (weltanschauung) melalui analisis semantik terhadap kosakata atau istilah-
istilah kunci al-Qur’an. Proses yang dilalui dalam penelitian ini adalah meneliti
makna dasar dan makna relasional a/-jannah dengan menggunakan analisis
sintagmatik dan paradigmatik, dan meneliti historis penggunaan kosakata a/-
Jjannah pada masa pra Qur’anik, Qur’anik, dan pasca Qur’anik.

Hasil penelitian ini adalah: al-jannah di dalam al-Qur’an mendapatkan
makna religius yang sangat penting, yaitu surga. la merupakan tempat di akhirat
yang penuh dengan kenikmatan sebagai balasan bagi orang-orang yang beriman
dan beramal shalih atas apa yang telah mereka lakukan di dunia. Konsep a/-jannah
tidak hanya berhubungan erat dengan konsep eskatologi, tetapi secara langsung ia
juga berhubungan dengan kehidupan manusia di dunia. Apa yang dilakukan
manusia di dunia memiliki konsekuensi terhadap akhirat. Oleh karena, itu
hadirnya konsep a/-jannah harus dilihat dalam kesadaran moral, manusia dituntut
untuk memilih cara berprilaku yang berhubungan dengan a/-jannah dan
menghindari perbuatan yang berhubungan dengan a/-nar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Surga adalah tempat yang penuh kenikmatan yang dijanjikan oleh
Allah untuk orang-orang yang beriman dan mengerjakan perbuatan baik
sebagai ganjaran atas perbuatannya.’ Surga merupakan ganjaran yang luar
biasa yang disediakan Allah untuk hamba-hamba yang dicintai-Nya dan yang
taat kepada-Nya seperti yang disebutkan dalam sebuah hadis Qudsi:
UG Cpmdlalt st &30 Ay 06 J6 Loy e D o 70

s 25 .

s °: // /// // ° - - R P E/ -
ww&%U)WOJ\UJUUJ}

“Nabi saw. bersabda: “Allah berfirman, 'Aku persiapkan bagi hamba-Ku yang
shalih (ganjaran) yang belum pernah terlihat oleh mata, belum terdengar oleh
telinga dan tidak pernah terlintas dalam benak manusia.”

Surga di dalam al-Qur’an dan hadis seringkali dideskripsikan sebagai
tempat yang di dalamnya terdapat sungai yang mengalir, pohon dan buah-

buahan, kasur-kasur yang tebal lagi empuk, dipan-dipan yang indah, dan lain

! “Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, sesungguhnya
akan Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi di dalam surga yang mengalir
sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-
orang yang beramal.” (Q.S. al-‘Ankabut: 58).

2 Hadis Riwayat Bukhari, Sahih Bukhari, Kitab al-Tauhid, Bab Qawl Allah Ta’ala
Yuriduna Ayyubaddilu Kalam Allah, No. 6944, CD Mawtsu’ah al-Hadits al-Syarif, Global
Islamic Software, 1991-1997.



sebagainya.® Deskripsi kenikmatan tersebut sangatlah menarik dan benar-
benar memancing hasrat masyarakat pada saat itu. Hal ini karena konteks
masyarakat Arab pada saat itu adalah kawasan padang pasir yang gersang
serta masyrakat pada saat itu terutama masyarakat badui hidup nomaden yang
sangat sulit merasakan kenikmatan sebagaimana yang dideskripsikan oleh al-
Qur’an. Namun, deskripsi tersebut tidak terlalu menarik untuk masyarakat
dalam konteks saat ini, khususnya Indonesia karena hal tersebut bisa

ditemukan dengan mudabh.

Jika surga hanya dikonsepkan seperti ini, maka al-Qur’an akan
kehilangan ruh-ruh universalitasnya karena lebih menarik bagi masyarakat
tertentu. Oleh karena itu suatu kebutuhan yang sangat mendesak untuk
mengungkap konsep surga dalam al-Qur’an secara komprehensif, sehingga

al-Qur’an selalu shahih likuli al-zaman wa al-makan.

Surga biasa disebut al-Qur’an dengan kata a/-jannah. Kata al-jannah
menjadi kata kunci yang menarik untuk dikaji dalam studi linguistik, terlebih
lagi al-Qur’an menjadikan kata al-jannah menjadi kata kunci religius dalam

Islam. Salah satu cabang lingustik yang mempelajari makna pada sebuah

¥ “Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga 'Adn, mengalir sungai-sungai di
bawahnya, dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang mas dan mereka memakai pakaian hijau
dari sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang
indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah.” (Q.S. Kahfi: 31).
“Suatu hari Rasulullah bersabda kepada para sahabatnya: "Mengapa kalian tidak bersiap-siap
masuk surga? Padahal kenikmatan di surga itu tidak terbayangkan. Demi pemilik Ka'bah, surga itu
adalah cahaya yang menyala-nyala dan berbau harum, memiliki istana yang kokoh, sungai yang
luas, buah-buahan yang banyak lagi harum, pasangan suami isteri yang gagah dan cantik, serta
pakaian yang bagus lagi indah, di tempat yang kekal dan indah, di tingkat-tingkat yang tinggi lagi
terpuji." Mereka menjawab; "Kami bersiap-siap wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Katakanlah
oleh kalian "Insya Allah (jika Allah menghendaki)." Kemudian beliau menyebutkan keutamaan
jihad dan menyerukannya.” (HR. Ibnu Majjah No. 4323) .



bahasa adalah semantik. Semantik diartikan oleh ahli bahasa sebagai kajian
analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan
yang akhirnya sampai pada pengertian konseptual dari masyarakat pengguna
bahasa tersebut. Pandangan ini tidak saja sebagai alat bicara dan berfikir,
tetapi lebih penting lagi pengkonsepan dan penafsiran dunia yang

melingkupinya.*

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat kata kunci a/-jannah untuk
mengaplikasikan metode semantik al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan
analisis semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, seorang ahli
linguistik yang sangat tertarik pada al-Qur’an. Menurut Toshihiko lzutsu
semantik al-Qur’an berusaha menyingkap pandangan dunia al-Qur’an melalui
analisis semantik terhadap materi di dalam al-Qur’an sendiri, yakni kosa-kata

atau istilah-istilah penting yang banyak digunakan oleh al-Qur’an.”

Kosakata yang digunakan al-Qur’an sarat akan pesan moral, budaya,
peradaban, dan sebaginya. Makna yang begitu luas tersebut ditampung oleh
kosakata-kosakata yang ada di dalam al-Qur’an. Pesan yang disampaikan
oleh kosakata tersebut yang kemudian dikenal dengan konseptual total yakni
keseluruhan konsep terorganisir yang disimbolkan dengan kosakata yang
digunakan atau dikenal dengan weltanschauung. Inilah tujuan penelitian

semantik al-Qur’an, yaitu berusaha menyingkap pandangan dunia al-Qur’an

* Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press, 2006)
him. 166.

® Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein (dkk.)
(‘Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997) him. 3.



melalui analisis semantik terhadap kosakata atau istilah-istilah kunci al-
Qur’an. Berdsarkan fungsi analisis semantik ini, maka amat beralasan apabila
analisis kebahasaan menempati porsi yang tinggi dalam mengungkap makna

yang terkandung dalam kosakata al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
diambil beberapa permasalahan yang penting untuk dikaji lebih lanjut, yaitu:
1. Bagaimana metode semantik al-Qur’an Toshihiko Izutsu?
2. Apa makna dasar dan makna relasional kata a/-jannah di dalam al-Qur’an?
3. Bagaimana perkembangan makna Kkata a/-jannah ditinjau dari sisi

diakronik?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini antara lain:

1. Mengetahui analisis semantik al-Qur’an Toshihiko Izutsu

2. Mengungkap makna a/-jannah di dalam al-Qur’an

3. Mengetahui perkembangan makna al-jannah

4. Menambah khazanah keilmuan khususnya dalam ranah penafsiran dan
memberikan sumbangan pemikiran pada jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.



D. Telaah Pustaka
Kajian tentang surga dan semantik banyak ditemukan dalam buku-
buku maupun dalam bentuk penelitian. Namun penulis belum menemukan
buku ataupun penelitian yang membahas Surga Dalam Al-Qur’an dengan
kajian semantik. Berikut ini penulis ilustrasikan beberapa buku maupun

penelitian yang dipandang terkait dengan penelitian ini:

Delapan Pintu Surga oleh Mohammad Monib.® Buku ini
mendeskripsikan tentang 8 pintu yang di tempuh untuk memasuki surga Allah
SWT. Pintu pertama adalah syahadat, kedua shalat, ketiga puasa, keempat
zakat, kelima haji dan umrah, keenam sedekah, ketujuh akhlak mulia,

kedelapan jihad.

Kehidupan Di Surga Jannatun Na’im oleh Halimuddin.” Buku ini
menguraikan mengenai pengertian surga, bahan dasar surga, orang yang
diperbolehkan masuk surga, dan yang menyambut di pintu surga, segala
macam kesenangan dan keindahan surga berdasarkan al-Qur’an dan hadis-
hadis pilihan. Surga Yang Dijanjikan oleh Syaridah al-Ma’wasyaraji Ahmad
al-Qallas.® Buku ini menjelaskan tentang gambaran surga menurut al-Qur’an
dan Sunnah: kenikmatan surga, tingkatan surga, penghuni surga, dan lain-

lain. Kedua buku tersebut memiliki banyak persamaan pembahasan,

¢ Mohammad Monib, 8 Pintu Surga (Jakarta: Kompas Gramedia, 2011).
’ Halimuddin, Kehidupan Di Surga Jannatun Na’im (Jakarta: Rineka Cipta, 1992).

8 Syaridah al-Ma’wasyaraji Ahmad al-Qallas, Surga Yang Dijanjikan (t.p.: Pustaka
Mantig, 1991).



keduanya sama-sama menjelaskan gambaran surga berdasarkan al-Qur’an dan

hadis.

Surga Di Mata Ahlussunnah oleh Abdul Qadir Ahmad ‘Atha.’ Buku
ini menjelaskan tentang pandangan ahlussunah terhadap surga yaitu tentang
adanya surga, jalan menuju surga, pintu surga, penghuni surga, serta

kenikmatan yang ada di dalam surga.

SMS dari Surga oleh Ummi Alhan Ramadhan Mazayasyah.'® Buku ini
menjelasakan tentang keadaan surga dan para penghuninya, serta amalan-

amalan yang membuat seseorang memperoleh surga.

Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an
oleh Toshihiko lzutsu."* Buku ini menjelaskan tentang semantik al-Qur’an,
penerapan metode semantik terhadap kata kunci al-Qur’an. Titik tekan buku

ini adalah analisis semantik relasi Tuhan dan Manusia.

Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar oleh M. Nur Kholis Setiawan.?
Buku ini membicarakan pemikiran-pemikiran Amin al-Khuli dan pendukung

gagasannya, membahas metode interpretasi susatra terhadap al-Qur’an pada

® Abdul Qadir Ahmad Atha, Surga Di Mata Ahlussunnah (Jakarta: Gema Insani Press,
1995).

% Ummi Alhan Ramadhan Mazayasyah, SMS dari Surga (Yogyakarta: Darul Hikmah,
2008).

1 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fahri Husein (dkk.)
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997).

2 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press,
2005).



era klasik, serta elemen-elemen yang mendasarinya. Dalam buku ini juga
dijelaskan pengertian semantik, sejarah penggunaan semantik dalam ranah

penafsiran, serta beberapa contoh semantik kata kunci al-Qur’an.

Konsep-konsep Etika Religius dalam Qur’an karya Tohihiko lzutsu.™
Buku ini merupakam kajian semantik terhadap konsep-konsep etika religius
dalam al-Qur’an. Buku ini hanya membicarakan tentang sifat esensial

manusia sebagai homoreligious menurut pemahaman Qur’anik.

Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam: Analisis Semantik Iman
dan Islam karya Toshihiko Izutsu.** Buku ini membicarakan tentang studi
analitik konsep kepercayaan atau keyakinan dalam teologi Islam. Buku ini
memiliki dua tujuan utama, pertama deskripsi mendetail mengenai seluruh
proses sejarah dimana konsep kepercayaan itu dilahirkan, berkembang, dan
secara teoritik diperinci oleh muslim. Kedua, membuat dengan teliti analisis
semantik ‘kepercayaan’ dan konsep-konsep kunci lainnya yang bersama-sama
berhubungan dalam jaringan konseptual yang pada akhirnya menyusun

dirinya sendiri.

Skripsi yang berjudul “Term Islam di dalam al-Qur’an: Suatu kajian

sejarah dan semantik” oleh Ahsan.'® Skripsi ini menjelaskan tentang makna

13 Toshihiko lIzutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam Qur’an, terj. Agus Fahri Husein
(dkk.) (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993).

14 Toshihiko 1zutsu, Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam: Analisis Semantik Iman
dan Islam, terj. Agus Fahri Husein (dkk.) (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994)

> Ahsan, “Term Islam di Dalam al-Qur’an: Suatu Kajian Sejarah dan Semantik”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007.



Islam dengan pendekatan semantik, dan sejarah kata Islam dari periode

Makkah sampai periode Madinah.

Skripsi dengan judul “Konsep Sabar Dalam al-Qur’an: Pendekatan
Semantik” oleh Mahadi Sipahutar.'® Skripsi ini menjelaskan tentang semantik
dan semantik al-Qur’an, makna sabar dengan derivasinya dalam al-Qur’an,

dan aplikasi konsep sabar dalam kehidupan sehari-hari.

Skripsi yang berjudul “Konsep Rahmat Dalam al-Qur’an: Kajian
Semantik al-Qur’an” karya Fauzan Azima.'” Dalam skripsi ini dijelaskan
tentang pengertian semantik, sejarah semantik, ruang lingkup semantik,
aspek-aspek semantik, dan aplikasi semantik terhadap kata rahmat dalam al-
Qur’an meliputi makna dasar dan makna relasional, struktur batin, dan medan

semantik kata rahmat.

Skripsi dengan judul “Kajian Semantik Kata Libas Dalam al-Qur’an”
karya Unun Nasihah.® Skripsi ini menjelaskan tentang gambaran umum
tentang semantik, respon al-Qur’an tentang /ibas, serta kajian semantik
terhadap kata /ibas dalam al-Qur’an meliputi makna dasar dan makna

relasional, serta sinkronik dan diakronik kata Zibas.

'® Mahadi Sipahutar, “Konsep Sabar Dalam al-Qur’an: Pendekatan Semantik”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.

' Fauzan Azima, “Konsep Rahmat Dalam al-Qur’an: Kajian Semantik al-Qur’an”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.

® Unun Nasihah, “Kajian Semantik Kata Libas Dalam al-Qur’an”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.



Skripsi dengan judul “Hadis Nabi SAW Tentang Dunia Merupakan
Penjara Bagi Orang Beriman Dan Surga Bagi Orang Kafir: Kajian Ma‘ani al-
Hadis” oleh Muhammad Ali.* Skripsi ini menjelaskan keontetikan sanad dan
matan hadis tentang dunia adalah penjaranya orang beriman dan surganya
orang kafir, pemaknaan hadis tersebut melalui pendekatan bahasa, serta

sejarah dan konteks sosiologi hadis tersebut muncul, dan kontekstualisasinya.

Skripsi dengan judul “Surga Di Bawah Naungan Pedang: Studi
Ma’ani al-Hadis” oleh Abdul Hakim H.?° Skripsi ini menjelaskan otentitas
hadis, makna hadis tentang surga di bawah naungan pedang, realita historis

saat hadis dimunculkan dan esensi hadis tersebut dalam konteks kekinian.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang ditempuh untuk meneliti suatu
objek penelitian guna memperoleh pengertian secara ilmiah dan dapat
dipertanggung jawabkan. Metode penelitian ini sangatlah penting guna

menentukan alur penelitian dan sifat keilmiahannya.

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library

research). Penelitian kepustakaan merupakan sebuah penelitian yang fokus

% Muhammad Ali, “Hadis Nabi SAW Tentang Dunia Merupakan Penjara Bagi Orang
Beriman Dan Surga Bagi Orang Kafir (Kajian Ma'ani Al-Hadis)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2007.

20 Abdul Hakim H, “Surga Di Bawah Naungan Pedang: Studi Ma’ani al-Hadis”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.
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penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai
macam literatur yang terdapat di perpustakaan, seperti kitab, buku, naskah,

catatan, kisah sejarah, dokumen dan lain-lain.?

2. Sumber Data
Sumber data yang dipakai terdiri dari beberapa sumber yang terdiri
dari al-Qur’an, buku-buku tentang semantik, kitab-kitab tafsir, kamus-
kamus Klasik bahasa Arab, maupun buku-buku yang membicarakan
tentang al-jannah baik terkait dengan al-Qur’an maupun hadis. Sumber

data tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

a. Sumber Data Primer
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber-sumber dari
al-Qur’an dan terjemahnya, buku tentang semantik dalam hal ini penulis
menggunakan buku Relasi Tuhan dan Manusia: Semantik al-Qur’an
karya Toshihiko lzutsu.
b. Sumber Data Sekunder
Yaitu kamus, kitab tafsir, kitab hadis, buku-buku, jurnal, artikel-
artikel di majalah dan internet, maupun media informasi lainnya yang
bisa dipertanggungjawabkan kebenaran datanya yang berkaitan dengan
pokok permasalahan pada penelitian ini dan dianggap penting untuk

dikutip.

3. Pengolahan Data

2! Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996) him. 33.
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Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat dikumpulkan
kemudian diolah dengan cara-cara berikut:
a. Deskripsi
Yaitu dengan mengumpulkan dan mengelompokkan ayat-ayat
tentang al-jannah, kemudian menguraikan makna-makna kata a/-jannah
yang terdapat di dalam al-Qur’an.
b. Analisis
Yaitu melakukan analisis dengan menggunakan teori semantik.
Analisis ini meliputi makna kata a/-jannah di dalam al-Qur’an, konsep-
konsep yang terkait dengan konsep a/-jannah, dan pemaknaan al-jannah

dari sisi diakronik.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian, dibutuhkan sebuah sistematika penulisan
agar pembahasan tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari pokok
permasalahan yang akan diteliti. Untuk itu, penulis menyusun sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisikan pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang
penelitian, masalah-masalah yang akan diteliti, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat tentang semantik Toshihiko lzutsu. Bab ini

terbagi menjadi empat sub bab. Sub bab tersebut adalah biografi Toshihiko
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Izutsu, defenisi semantik, semantik al-Qur’an, dan analisis semantik
Toshihiko Izutsu.

Bab ketiga, membahas tentang a/-jannah dalam al-Qur’an. Bab ini
terbagi menjadi tiga sub bab. Sub bab tersebut adalah ayat-ayat tentang a/-
Jjannah, sebab turun ayat, serta Makki dan Madani.

Bab keempat, membahas tentang analisis semantik kata a/-jannah.
Bab ini memuat dua sub bab, yaitu makna dasar dan makna relasional kata a/-
Jjannah, serta sinkronik dan diakronik kata a/-jannah.

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Dalam bab ini
akan diterangkan tentang kesimpulan dari penelitian ini serta mengungkapkan
kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini dan memberikan
saran-saran agar para peneliti selanjutnya bisa mudah mencari kekurangan

konsep ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian-uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Metode semantik Toshihiko lzutsu adalah, pertama meneliti makna dasar
dan makna relasional. Makna dasar adalah makna yang melekat pada
sebuah kata dan terus akan terbawa pada kata tersebut dimanapun kata itu
diletakkan. Sedangkan makna relasional adalah makna baru yang
diberikan pada sebuah kata yang bergantung pada kalimat dimana kata
tersebut diletakkan. Untuk mendapatkan makna relasional dilakukan
dengan analisis sintagmatik dan paradigmatik. Analisis sintagmatik
adalah suatu analisis yang menentukan makna suatu kata dengan cara
memperhatikan kata-kata yang ada di depan dan di belakang kata yang
sedang dibahas dalam satu bagian tertentu. Sedangkan analisis
paradigmatik adalah analisis yang mengkomparasikan kata/konsep
tertentu dengan Kkata/konsep lain yang mirip (sinonimitas) atau
bertentangan (antonimitas). Kedua, meneliti sinkronik dan diakronik suatu
kosakata atau analisis terhadap sejarah suatu kosakata. Analisis ini akan

membicarakan bagaimana suatu kosakata dipahami oleh masyarakat pada

106
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masa tertentu. Izutsu membagi periode waktu penggunaan kosakata dalam
tiga periode waktu, yaitu pra Qur’anik, Qur’anik, dan pasca Qur’anik.
Makna dasar kata al-jannah adalah tertutup. Sedangkan makna relasional
al-jannah di dalam al-Qur’an adalah kebun atau taman dan surga. Makna
tertutup dalam kata al-jannah yang bermakna kebun tersebut adalah
karena ditumbuhi oleh tumbuh-tumbuhan sehingga menutupi kebun
tersebut. Sedangkan makna tertutup pada kata a/-jannah yang bermakna
surga adalah surga tertutup secara indrawi, ia tidak pernah terlihat oleh
mata, terdengar oleh telinga dan terjangkau oleh akal pikiran manusia.
Kata al/-jannah memiliki persamaan makna dengan kata Dar al-Salam,
Jannat al-Firdaus, Jannat al-Na’im, Jannat ‘Adn, Jannat al-Ma’wa, dan
Jannah al-Khuldi. Kata al-jannah paling luas dibandingkan makna kata
lainnya. A/-Jannah merupakan balasan bagi orang-orang beriman secara
global sedangkan kata lainnya memiliki makna yang lebih khusus yaitu
hanya balasan bagi mu’min tertentu. Kata a/-jannah juga berlawanan
makna dengan kata a/-nar, jahim, jahannam, saqar, sa’r, hutamah, dan
hawiyah. Hal yang membedakan a/-jannah dengan kata-kata ini adalah
jika al-jannah merupakan tempat yang penuh dengan kenikmatan dan
kebahagiaan, sedangkan kata-kata yang berlawanan dengan al-jannah
merupakan tempat yang penuh dengan siksaan dan kesengsaraan.
Al-Jannah pada masa pra Qur’anik dipahami dengan kebun yang
ditumbuhi pohon kurma dan anggur. Hal ini memberikan penjelasan

bahwa kata al-jannah pada masa pra Qur’anik adalah kosakata pertanian.
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Dalam sebuah syair disebutkan bahwa a/-jannah juga memiliki makna
surga. Makna surga ini mengindikasikan bahwa ada pengaruh kuat dari
pandagan dunia religius Yahudi dan Kristen. Pada masa Qur’anik, a/-
Jjannah berhubungan dengan konsep eskatologi. Makna kata a/-jannah
dalam masa ini mendapatkan makna religius yang sangat penting, yaitu
surga. la merupakan tempat di akhirat yang penuh dengan kenikmatan
sebagai balasan bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalih atas
apa yang telah mereka lakukan di dunia. A/-Jannah dalam pandangan
dunia al-Qur’an tidak hanya berbubungan dengan akhirat. Namun, secara
langsung ia juga berhubungan dengan kehidupan manusia di dunia. Apa
yang dilakukan manusia di dunia memiliki konsekuensi terhadap akhirat.
Oleh karena, itu hadirnya konsep a/-jannah harus dilihat dalam kesadaran
moral, manusia dituntut untuk memilih cara berprilaku yang berhubungan
dengan al-jannah dan menghindari perbuatan yang berhubungan dengan
al-nar. Al-Qur’an mendeskripsikan kenikmatan surga dengan sungai yang
mengalir, kasur yang empuk dan tebal dan dipan-dipan yang indah, dan
lain sebagainya karena ini semua adalah simbol kehidupan ideal bagi
masyarakat Arab yang tinggal di padang pasir yang tandus. Dengan
deskripsi seperti ini, maka masyarakat pada saat itu tertarik untuk
mengikuti ajaran yang di bawa Nabi Muhammad saw. dan termotivasi
berbuat kebaikan untuk mendapatkannya. Disini terlihat jelas bahwa
pengungkapan doktrin agama secara kebahasaan dipengaruhi oleh realita

kultural. Maka dapat disimpulkan bahwa kenikmatan surga tidak sebatas
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dengan hal-hal yang telah disebutkan al-Qur’an. Namun, kenikmatan
surga harus dipahami dari segi esensinya, bahwa kenikmatan surga itu
tiada taranya. Pendeknya, segala kesenangan, kepuasan, keindahan,
kencantikan, ketenangan, kehormatan dan kemuliaan semuanya tersedia
disana. Walaupun demikian, hakikat kenikmatan surga itu tidak dapat
diketahui sepenuhnya karena kenikmatan surga tidak bisa dijangkau oleh
akal pikiran, belum pernah terlihat oleh mata dan terdengar oleh telinga,
dan belum pernah terbesit dalam hati manusia sebagaimana dijelaskan

Allah melalui Firman-Nya dan dipertegas juga oleh hadis Qudsi:
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“Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah
dipandang sebagai balasan bagi mereka atas apa yang mereka kerjakan.”

(QS. al-Sajadah: 17)
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Nabi saw. bersabda: “Allah berfirman, 'Aku persiapkan bagi hamba-Ku

yang shalih (ganjaran) yang belum pernah terlihat oleh mata, belum
terdengar oleh telinga dan tidak pernah terlintas dalam benak manusia.”

Sedangkan pada masa pasca Qur’anik, a/-jannah dipahami sebagaimana
masa Qur’anik. Hanya saja muncul perosalan terkait a/-jannah, seperti
dalam filsafat tentang sifat kenikmatan surga. Ibnu Sina berpandangan,
kenikmatan surga yang digambarkan al-Qur’an bersifat imajinatif dan
kenikmatan surga adalah kenikmatan rohani saja. Sedangkan Imam
Ghazali berpandangan bahwa kenikmatan surga adalah kenikmatan rohani

dan jasmani. Dalam teologi, terjadi perbedaan pendapat mengeni
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penciptaan surga. Pendapat pertama mengatakan bahwa surga belum
diciptakan dan baru akan diciptakan setelah hari kiamat. Sedangkan
kelompok kedua mengatakan bahwa surga saat ini telah diciptakan.
Dalam ranah penafsiran, Quraish Shihab berpandangan bahwa Allah akan
mengekalkan orang yang taat kepada-Nya di dalam surga. Namun, Allah
jika hendak mengubahnya maka itu pun dalam wewenang-Nya.
Kemudian pandangan ulama tentang tingkatan-tingkatan surga. Mayoritas
ulama berpendapat bahwa surga memiliki tingkatan. Meskipun ada
perbedaan pandangan tentang tingkatan surga paling tinggi dan tingkatan
surga paling rendah. Sedangkan surga dalam pandangan sufisme MKG
(manunggaling kawula klawan Gusti) hanyalah hal yang bisa menggangu
perjalanan spritual untuk menyatukan diri kepada Allah. Bagi mereka

melihat Tuhan jauh lebih besar dibandingkan balasan surga.

B. Saran
Sebuah hasil penelitian tidak penah luput dari kekurangan dan
kesalahan, begitupun dengan penelitian ini. Meskipun penulis telah berusaha
semaksimal mungkin untuk mengungkap konsep al-jannah di dalam al-
Qur’an dengan pendekatan semantik. Diantara kekurangan dalam penelitian
ini adalah kuranganya analisis pemaknaan a/-jannah pada masa pra Qur’anik
dan pasca Qur’anik. Oleh karena itu selalu ada celah yang bisa dimanfaatkan

oleh peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam.
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Adapun kemungkinan yang bisa dikaji bagi peneliti selanjutnya adalah
mengungkap siap saja yang akan menjadi penghuni surga dengan metode
tematik. Selain itu, peneliti selanjutnya bisa meneliti kosakata al-Qur’an yang
lainnya dengan pendekatan semantik. Karena hasil dari analisis semantik

akan sangat membantu dalam menafsirkan ayat al-Qur’an.
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LAMPIRAN

AYAT-AYAT AL-JANNAH

A. Al-Jannah (&)
1. Surat al-Bagarah
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“Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga
ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja

yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan
kamu Termasuk orang-orang yang zalim.” (Q.S. Al-Bagarah: 35)
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“Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu penghuni
surga; mereka kekal di dalamnya.” (Q.S. Al-Bagarah: 82)
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“Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk
surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani". demikian
itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah:

"Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar".”
(Q.S. Al-Bagarah: 111)
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“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga, Padahal belum
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu
sebelum kamu? mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul
dan orang-orang yang beriman bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan
Allah?" Ingatlah, Sesungguhnya pertolongan Allah itu Amat dekat.” (Q.S. Al-
Bagarah: 214)
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“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrlk, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik,
walaupun Dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.” (Q.S. Al-Bagarah: 221)
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“Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena

mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah
kebun yang terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh hujan lebat, Maka
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kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. jika hujan lebat tidak
menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun memadai). dan Allah Maha melihat
apa yang kamu perbuat.” (Q.S. Al-Bagarah: 265)
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“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma
dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; Dia mempunyai dalam
kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada
orang itu sedang Dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka
kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu
memikirkannya.” (Q.S. Al-Bagarah: 266)

2. Surat Ali Imran
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang
bertakwa.” (Q.S. Ali Imran: 133)
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“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, Padahal belum nyata
bagi Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang-
orang yang sabar.” (Q.S. Ali Imran: 142)
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“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka
dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah beruntung.
kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.”
(Q.S. Ali Imran: 185)

3. Surat an-Nisa
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.” (Q.S. An-Nisa’: 124)

4. Surat al-Maidah
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“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya
Allah ialah al-Masih putera Maryam", Padahal al-Masih (sendiri) berkata:
"Hai Bani lIsrail, sesmbahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya
orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, Maka pasti Allah
mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada
bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun.” (Q.S. Al-Ma’idah: 72)

5. Surat al-‘Araf
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“(Dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan isterimu
di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja yang
kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu menjadilah
kamu berdua Termasuk orang-orang yang zalim.” (Q.S. Al-‘Araf: 19)
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“Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu
daya. tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi
keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-
daun surga. kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah aku telah
melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan aku katakan kepadamu:

"Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?”
(Q.S. Al-‘Araf: 22)
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“Hai anak Adam, janganlah seckali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada
keduanya ‘auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat
kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya
Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-
orang yang tidak beriman.” (Q.S. Al-‘Araf: 27)
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“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi
mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta
masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada
orang-orang yang berbuat kejahatan.” (Q.S. Al-‘Araf: 40)
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“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh,
Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar
kesanggupannya, mereka Itulah penghuni-penghuni surga; mereka kekal di
dalamnya.” (Q.S. Al-‘Araf: 42)
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“Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka;
mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata: "Segala puji
bagi Allah yang telah menunjuki Kami kepada (surga) ini. dan Kami sekali-
kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi Kami petunjuk.
Sesungguhnya telah datang Rasul-rasul Tuhan Kami, membawa kebenaran."
dan diserukan kepada mereka: "ltulah surga yang diwariskan kepadamu,
disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan.” (Q.S. Al-‘Araf: 43)

“Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada penghuni-penghuni neraka
(dengan mengatakan): "Sesungguhnya Kami dengan sebenarnya telah
memperoleh apa yang Tuhan Kami menjanjikannya kepada kami. Maka
Apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (azab) yang Tuhan
kamu menjanjikannya (kepadamu)?" mereka (penduduk neraka) menjawab:
"Betul”. kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara
kedua golongan itu: "Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang
zalim.” (Q.S. Al-‘Araf: 44)
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“Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; dan di atas
A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari dua golongan
itu dengan tanda-tanda mereka. dan mereka menyeru penduduk surga:

"Salaamun ‘alaikum”. mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin
segera (memasukinya).” (Q.S. Al-‘Araf: 46)
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“(Orang-orang di atas A'raaf bertanya kepada penghuni neraka): "ltukah
orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat
rahmat Allah?". (kepada orang mukmin itu dikatakan): "Masuklah ke dalam
syurga, tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih
hati.” (Q.S. Al-‘Araf: 49)
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“Dan penghuni neraka menyeru penghuni syurga: " Limpahkanlah kepada
Kami sedikit air atau makanan yang telah dirizkikan Allah kepadamu™.

mereka (penghuni surga) menjawab: "Sesungguhnya Allah telah
mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir.” (Q.S. Al-‘Araf: 50)

6. Surat at-Taubah
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“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka berperang pada
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jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah yang
lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan

jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan Itulah kemenangan yang besar.”
(Q.S. At-Taubah: 111)

7. Surat Yunus
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“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan
tambahannya. dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula)
kehinaan. mereka itulah penghuni syurga, mereka kekal di dalamnya.” (Q.S.
Yunus: 26)

éﬁg deo
‘ .

8. Surat Hud
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh

dan merendahkan diri kepada Tuhan mereka, mereka itu adalah penghuni-
penghuni syurga; mereka kekal di dalamnya.” (Q.S. Hud: 23)
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“Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam syurga,
mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu
menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” (Q.S.
Hud: 108)

9. Suratar-Ra’d
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“Perumpamaan syurga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa ialah
(seperti taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak henti-henti
sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat kesudahan bagi orang-
orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah
neraka.” (Q.S. Ar-Ra’d: 35)

10. Surat an-Nahl
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“(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam Keadaan baik oleh Para
Malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): "Salaamun‘alaikum,
masuklah kamu ke dalam syurga itu disebabkan apa yang telah kamu
kerjakan".” (Q.S. An-Nahl: 32)

11. Surat al-Isra’
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“Atau kamu mempunyai sebuah kebun korma dan anggur, lalu kamu alirkan
sungai-sungai di celah kebun yang deras alirannya.” (Q.S. Al-Isra’: 91)

12. Surat Maryam
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“Kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh, Maka mereka itu
akan masuk syurga dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikitpun.” (Q.S.
Maryam: 60)

“Itulah syurga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang
selalu bertakwa.” (Q.S. Maryam: 63)

13. Surat Thaha
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“Maka Kami berkata: "Hai Adam, Sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh
bagimu dan bagi isterimu, Maka sekali-kali janganlah sampai ia

mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi
celaka.” (Q.S. Taha: 117)
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“Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi
keduanya aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-

daun (yang ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah
ia.” (Q.S. Taha: 121)

14. Surat al-Furgan

o) Tosabll 065 1 Qb i 0 05 5 A L) s

-

“Atau (mengapa tidak) diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau (mengapa
tidak) ada kebun baginya, yang Dia dapat Makan dari (hasil)nya?" dan orang-
orang yang zalim itu berkata: "Kamu sekalian tidak lain hanyalah mengikuti
seorang lelaki yang kena sihir".” (Q.S. Al-Furgan: 8)
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“Katakanlah: "Apa (azab) yang demikian itukah yang baik, atau surga yang

kekal yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang bertaqwa?" dia menjadi
balasan dan tempat kembali bagi mereka?".” (Q.S. Al-Furgan: 15)
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“Penghuni-penghuni surga pada hari itu palig baik tempat tinggalnya dan
paling indah tempat istirahatnya.” (Q.S. Al-Furgan: 24)

15. Surat asy-Syu’ara

“Dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai surga yang
penuh kenikmatan.” (Q.S. Asy-Syu’ara: 85)
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“Dan (di hari itu) didekatkanlah surga kepada orang-orang yang bertakwa.”
(Q.S. Asy-Syu’ara: 90)

16. Surat al- Ankabut
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“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh,
Sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi
di dalam syurga, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di

dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang beramal.”
(Q.S. Al-‘Ankabut: 58)

17. Surat Yasin
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“Dikatakan (kepadanya): "Masuklah ke syurga”. la berkata: "Alangkah
baiknya Sekiranya kamumku mengetahui.” (Q.S. Yasin: 26)
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“Sesungguhnya penghuni syurga pada hari itu bersenang-senang dalam
kesibukan (mereka).” (Q.S. Yasin: 55)
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18. Surat az-Zumar
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“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam syurga
berombong-rombongan (pula). sehingga apabila mereka sampai ke syurga itu
sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu!

Maka masukilah syurga ini, sedang kamu kekal di dalamnya".” (Q.S. Az-
Zumar: 73)
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“Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi
janji-Nya kepada Kami dan telah (memberi) kepada Kami tempat ini sedang
Kami (diperkenankan) menempati tempat dalam syurga di mana saja yang
Kami kehendaki; Maka syurga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang
yang beramal".” (Q.S. Az-Zumar: 74)

19. Surat Mu’min
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“Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalasi
melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan barangsiapa mengerjakan
amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan

beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya
tanpa hisab.” (Q.S. Mu’min: 40)

20. Surat Fushilat
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah"
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun
kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah
merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan
Allah kepadamu".” (Q.S. Fushilat: 30)

21. Surat asy-Syura
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“Demikianlah Kami wahyukan kepadamu al-Quran dalam bahasa Arab,

supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura (penduduk Mekah)

dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan (pula)

tentang hari berkumpul (kiamat) yang tidak ada keraguan padanya.

segolongan masuk surga, dan segolongan masuk Jahannam.” (Q.S. Asy-
Syura: 7)

22. Surat az-Zukhruf
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“Masuklan kamu ke dalam surga, kamu dan isteri-isteri kamu
digembirakan".” (Q.S. Az-Zukhruf: 70)
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“Dan ltulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang
dahulu kamu kerjakan.” (Q.S. Az-Zukhruf: 72)

23. Surat al-Ahqgaf
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“Mereka Itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya; sebagai
Balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.” (Q.S. Al-Ahqaf: 14)
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“Mereka Itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang baik
yang telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka,
bersama penghuni-penghuni surga, sebagai janji yang benar yang telah
dijanjikan kepada mereka.” (Q.S. Al-Ahqaf: 16)

24. Surat Muhammad
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“Dan memasukkan mereka ke dalam jannah yang telah diperkenankanNya
kepada mereka.” (Q.S. Muhammad: 6)
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“(apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-
orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada
beubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah
rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan
sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya
segala macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan
orang yang kekal dalam Jahannam dan diberi minuman dengan air yang
mendidih sehingga memotong ususnya?.” (Q.S. Muhammad: 15)

25. Surat Qaf
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“Dan didekatkanlah syurga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada
tempat yang tiada jauh (dari mereka).” (Q.S. Qaf: 31)

26. Surat an-Najm

“Di dekatnya ada syurga tempat tinggal.” (Q.S. An-Najm: 15)
27. Surat al-Wagqi’ah
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“Maka Dia memperoleh ketenteraman dan rezki serta jannah kenikmatan.”
(Q.S. Al-Wagqi’ah: 89)

28. Surat al-Hadid
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“Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu
dan syurga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-
orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. ltulah karunia Allah,
diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah mempunyai
karunia yang besar.” (Q.S. Al-Hadid: 21)

29. Surat al-Hasyr
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“Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni
jannah; penghuni-penghuni jannah Itulah orang-orang yang beruntung. (Q.S.
Al-Hasyr: 20)

30. Surat at-Tahrim
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“Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi orang-orang yang
beriman, ketika ia berkata: "Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah
rumah di sisi-Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan
perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim.” (Q.S. At-
Tahrim: 11)

31. Surat al-Qalam
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“Sesungguhnya Kami telah mencobai mereka (musyrikin Mekah)
sebagaimana Kami telah mencobai pemilik-pemilik kebun, ketika mereka
bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan memetik (hasil)nya di pagi
hari.” (Q.S. Al-Qalam: 17)

32. Surat al-Hagah

&
6: \
i

Go-

\\
3
\
|

“Dalam syurga yang tinggi.” (Q.S. Al-Hagah: 22)

33. Surat al-Ma’arij
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“Adakah Setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam syurga
yang penuh kenikmatan?.” (Q.S. Al-Ma’arij: 38)
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34. Surat al-Insan
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“Dan Dia memberi Balasan kepada mereka karena kesabaran mereka
(dengan) surga dan (pakaian) sutera.” (Q.S. Al-Insan: 12)

35. Surat an-Nazi’at

“Maka Sesungguhnya syurgalah tempat tinggal(nya).” (Q.S. An-Nazi’at: 41)

36. Surat at-Takwir
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“Dan apabila syurga didekatkan.” (Q.S. At-Takwir: 13)
37. Surat al-Ghasyiah

“Dalam syurga yang tinggi.” (Q.S. Al-Ghasyiah: 10)

B. Jannataka ( i)
1. Surat al-Kahfi
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“Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki kebunmu
"maasyaallaah, laa quwwata illaa billaah (sungguh atas kehendak Allah
semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah).
Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal harta dan
keturunan.” (Q.S. Al-Kahfi: 39)
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“Maka Mudah-mudahan Tuhanku, akan memberi kepadaku (kebun) yang
lebih baik dari pada kebunmu (ini); dan Mudah-mudahan Dia mengirimkan
ketentuan (petir) dari langit kepada kebunmu; hingga (kebun itu) menjadi
tanah yang licin.” (Q.S. Al-Kahfi: 40)

C. Jannatuhu ( 4a)
1. Surat al-Kahfi
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“Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim terhadap dirinya sendiri, ia
berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya.” (Q.S. Al-
Kahfi: 35)

D. Jannati (&)
1. Surat al-Fajr

“Masuklah ke dalam syurga-Ku.” (Q.S. Al-Fajr: 30)

E. Jannatani ( o)
1. Surat Saba’
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“Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat
kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah Kiri.
(kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezki yang
(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu)
adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha
Pengampun".” (Q.S. As-Saba’: 15)
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2. Surat ar-Rahman
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“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua syurga.”
(Q.S. Ar-Rahman: 46)

“Dan selain dari dua syurga itu ada dua syurga lagi.” (Q.S. Ar-Rahman: 62)

F. Jannataini ( ¢ )
1. Surat al-Kahfi
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“Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-laki,
Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun

anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon korma dan
di antara kedua kebun itu Kami buatkan ladang.” (Q.S. Al-Kahfi: 32)
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“Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, dan kebun itu tiada kurang
buahnya sedikitpun, dan Kami alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu.”
(Q.S. Al-Kahfi: 33)
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“Tetapi mereka berpaling, Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang
besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi

(pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr.”
(Q.S. Saba’: 16)

2. Surat ar-Rahman
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“Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutera. dan

buah-buahan di kedua syurga itu dapat (dipetik) dari dekat.” (Q.S. Ar-
Rahman: 54)

G. Jannataihim ( axiise)
1. Surat Saba’
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“Tetapi mereka berpaling, Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang

besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi

(pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr.”
(Q.S. Saba’: 16)

H. Jannat («<Ua)

1. Surat al-Bagarah
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“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat
baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai
di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga itu,
mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan kepada Kami dahulu.”
mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada
isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.” (Q.S. Al-Bagarah: 25)

2. Surat Ali Imran
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“Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari
yang demikian itu?". untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada
sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai;
mereka kekal didalamnya. dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan
serta keridhaan Allah. dan Allah Maha melihat akan hamba-hamba-Nya.”
(Q.S. Ali Imran: 15)
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“Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang di

dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan
Itulah Sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal.” (Q.S. Ali Imran: 136)
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“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman):
"Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di
antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah
turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang
berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan
mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir
sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-
Nya pahala yang baik.” (Q.S. Ali Imran: 195)
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“Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagi mereka
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di
dalamnya sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. dan apa yang di
sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti.” (Q.S. Ali Imran:
198)

3. Surat an-Nisa’
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“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang
shaleh, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya
mengalir sungai-sungai; kekal mereka di dalamnya; mereka di dalamnya
mempunyai isteri-isteri yang Suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat
yang teduh lagi nyaman.” (Q.S. An-Nisa’: 57)
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“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh, kelak akan Kami
masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu janji yang
benar. dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada Allah?.” (Q.S.
An-Nisa’: 122)

4. Surat al-Ma’idah
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“Dan Sesungguhnya Allah telah mengambil Perjanjian (dari) Bani Israil dan
telah Kami angkat diantara mereka 12 orang pemimpin dan Allah berfirman:
"Sesungguhnya aku beserta kamu, Sesungguhnya jika kamu mendirikan
shalat dan menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu
bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik
Sesungguhnya aku akan menutupi dosa-dosamu. dan Sesungguhnya kamu
akan Kumasukkan ke dalam surga yang mengalir air didalamnya sungai-
sungai. Maka Barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah itu, Sesungguhnya
ia telah tersesat dari jalan yang lurus.” (Q.S. Al-Ma’idah: 12)
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“Dan Sekiranya ahli kitab beriman dan bertakwa, tentulah Kami tutup (hapus)
kesalahan-kesalahan mereka dan tentulah Kami masukkan mereka kedalam
surga-surga yang penuh kenikmatan.” (Q.S. Al-Ma’idah: 65)
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“Maka Allah memberi mereka pahala terhadap Perkataan yang mereka
ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang
mereka kekal di dalamnya. dan ltulah Balasan (bagi) orang-orang yang
berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanannya).” (Q.S. Al-Ma’idah: 85)
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“Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang
yang benar kebenaran mereka. bagi mereka surga yang dibawahnya mengalir
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha
terhadapNya. Itulah keberuntungan yang paling besar”. (Q.S. Al-Ma’idah:
119)
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5. Surat al-An’am
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“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah)

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S. Al-An’am: 99)
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” (Q.S. Al-
An’am: 141)
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6. Surat at-Taubah
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“Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat dari
padanya, keridhaan dan surga, mereka memperoleh didalamnya kesenangan
yang kekal.” (Q.S. At-Taubah: 21)
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“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan,
(akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal
mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga
'‘Adn. dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang
besar.” (Q.S. At-Taubah: 72)
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“Allah telah menyediakan bagi mereka syurga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, mercka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.”

(Q.S. At-Taubah: 89)
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah
dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah
kemenangan yang besar.” (Q.S. At-Taubah: 100)
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7. Surat Yunus
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh,
mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena keimanannya, di bawah

mereka mengalir sungai- sungai di dalam syurga yang penuh kenikmatan.”
(Q.S. Yunus: 9)
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8. Surat ar-Ra’d
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“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang
tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan
sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya.

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang berfikir.” (Q.S. Ar-Ra’d: 4)
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“(yaitu) syurga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan
orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan anak
cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari
semua pintu.” (Q.S. Ar-Ra’d: 23)

9. Surat Ibrahim
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“Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal saleh ke dalam
syurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya

dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka dalam syurga itu
ialah "salaam”.” (Q.S. Ibrahim: 23)

10. Surat al-Hijr
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga (taman-
taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir).” (Q.S. Al-Hijr: 45)

11. Surat an-Nahl
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“(yaitu) syurga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir di bawahnya
sungai-sungai, di dalam surga itu mereka mendapat segala apa yang mereka
kehendaki. Demikianlah Allah memberi Balasan kepada orang-orang yang
bertakwa.” (Q.S. An-Nahl: 31)

12. Surat al-Kahfi
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“Mereka Itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga 'Adn, mengalir sungai-
sungai di bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang mas dan
mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal, sedang
mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala
yang sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah.” (Q.S. Al-Kahfi: 31)
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka
adalah surga Firdaus menjadi tempat tinggal.” (Q.S. Al-Kahfi: 107)
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13. Surat Maryam
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“Yaitu syurga 'Adn yang telah dijanjikan oleh Tuhan yang Maha Pemurah
kepada hamba-hamba-Nya, Sekalipun (syurga itu) tidak nampak.
Sesungguhnya janji Allah itu pasti akan ditepati.” (Q.S. Maryam: 61)

14. Surat Thaha
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“(yaitu) syurga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal
di dalamnya. dan itu adalah Balasan bagi orang yang bersih (dari kekafiran
dan kemaksiatan).” (Q.S. Thaha: 76)
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15. Surat al-Hajj

“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh ke dalam surga-surga yang di bawahnya
mengalir sungai-sungai. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia
kehendaki.” (Q.S. Al-Hajj: 14)
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“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan
amal yang saleh ke dalam surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-

sungai. di surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas
dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera.” (Q.S. Al-Hajj: 23)
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“Kekuasaan di hari itu ada pada Allah, Dia memberi keputusan di antara
mereka. Maka orang-orang yang beriman dan beramal saleh adalah di dalam
syurga yang penuh kenikmatan.” (Q.S. Al-Hajj: 56)

16. Surat al-Mu’minun

R G 38 i858 N il U2 p e L STl

“Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan
anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak
dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan.” (Q.S. Al-Mu’minun: 19)

17. Surat al-Furgan
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“Maha suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya

bagimu yang lebih baik dari yang demikian, (yaitu) surga-surga yang

mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) untukmu
istana-istana.” (Q.S. Al-Furgan: 10)

18. Surat asy-Syu’ara
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“Maka Kami keluarkan Fir'aun dan kaumnya dari taman-taman dan mata air.”
(Q.S. Asy-Syu’ara: 57)
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“Dan kebun-kebun dan mata air.” (Q.S. Asy-Syu’ara: 134)
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“Di dalam kebun-kebun serta mata air.” (Q.S. Asy-Syu’ara: 147)
19. Surat Lugman
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh,
bagi mereka syurga-syurga yang penuh kenikmatan.” (Q.S. Lugman: 8)

20. Surat as-Sajadah
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“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, Maka bagi

mereka jannah tempat kediaman, sebagai pahala terhadap apa yang mereka
kerjakan.” (Q.S. As-Sajadah: 19)

21. Surat Fathir
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“(Bagi mereka) syurga 'Adn mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka

diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara, dan
pakaian mereka didalamnya adalah sutera.” (Q.S. Fathir: 33)

22. Surat Yasin
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“Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami
pancarkan padanya beberapa mata air.” (Q.S. Yasin: 34)

23. Surat ash-Shafat
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“Di dalam syurga-syurga yang penuh nikmat.” (Q.S. Ash-Shafat: 43)
24. Surat Shad
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“(yaitu) syurga 'Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka.” (Q.S. Shad:
50)

25. Surat Mu’min
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“Ya Tuhan Kami, dan masukkanlah mereka ke dalam syurga 'Adn yang telah
Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang yang saleh di antara bapak-
bapak mereka, dan isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”(Q.S.
Mu’min: 8)

26. Surat asy-Syura
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“Kamu lihat orang-orang yang zalim sangat ketakutan karena kejahatan-
kejahatan yang telah mereka kerjakan, sedang siksaan menimpa mereka. dan
orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal saleh (berada) di dalam
taman-taman surga, mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di sisi
Tuhan mereka. yang demikian itu adalah karunia yang besar.” (Q.S. Asy-
Syura: 22)

27. Surat ad-Dukhan
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“Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan. (Q.S. Ad-
Dukhan: 25)
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“(yaitu) di dalam surga (taman-taman) dan mata-air-mata-air.” (Q.S. Ad-
Dukhan: 52)

28. Surat Muhammad
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“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin dan beramal saleh
ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. dan orang-orang
kafir bersenang-senang (di dunia) dan mereka Makan seperti makannya
binatang. dan Jahannam adalah tempat tinggal mereka.” (Q.S. Muhammad:
12)

29. Surat al-Fath

z -, -7 -7 - -0 0
c b Toohs ONT g AT S [ S [ e
R e R i T e e

Bs - -

Mbﬁ«&TqﬁpJJugj NLM).@.&JJ&.@



147

“Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di
dalamnya dan supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. dan yang
demikian itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah.” (Q.S. Al-Fath:
5)
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“Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang pincang dan atas
orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). dan Barangsiapa yang taat
kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan barang siapa yang
berpaling niscaya akan diazab-Nya dengan azab yang pedih.” (Q.S. Al-Fath:
17)

30. Surat Qaf
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“Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang diketam.”

(Q.S. Qaf: 9)
31. Surat adz-Dzariyat
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa itu berada dalam taman-taman
(syurga) dan mata air-mata air.” (Q.S. Adz-Dzariyat: 15)

32. Surat ath-Thur
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“Sesungguhnya orang-orang Yyang bertakwa berada dalam surga dan
kenikmatan.” (Q.S. Ath-Thur: 17)

33. Surat al-Qamar
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan
sungai-sungai.” (Q.S. Al-Qamar: 54)

34. Surat al-Waqi’ah

“Berada dalam jannah kenikmatan.” (Q.S. Al-Waqi’ah: 12)
35. Surat al-Hadid
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“(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan
perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan
mereka, (Dikatakan kepada meraka): "Pada hari ini ada berita gembira
untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang kamu
kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar".” (Q.S. Al-Hadid: 12)

36. Surat al-Mujadilah
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“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat,
saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-
Nya, Sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-
saudara ataupun keluarga mereka. meraka Itulah orang-orang yang telah
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan
pertolongan yang datang daripada-Nya. dan dimasukan-Nya mereka ke dalam
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya.

Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan
rahmat)-Nya. mereka Itulah golongan Allah. ketahuilah, bahwa

O
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Sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung.” (Q.S. Al-
Mujadilah: 22)

37. Surat ash-Shaf
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“Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke
dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan (memasukkan

kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam jannah ‘Adn. ltulah
keberuntungan yang besar.” (Q.S. Ash-Shaf: 12)
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38. Surat at-Taghabun
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“(ingatlah) hari (dimana) Allah mengumpulkan kamu pada hari pengumpulan,
Itulah hari dinampakkan kesalahan-kesalahan. dan Barangsiapa yang beriman
kepada Allah dan beramal saleh, niscaya Allah akan menutupi kesalahan-
kesalahannya dan memasukkannya ke dalam jannah yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan
yang besar.” (Q.S. At-Taghabun: 9)

39. Surat ath-Thalaq
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“(dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah
yang menerangkan (bermacam-macam hukum) supaya Dia mengeluarkan
orang-orang yang beriman dan beramal saleh dari kegelapan kepada cahaya.
dan Barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan amal yang saleh
niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
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Sesungguhnya Allah memberikan rezki yang baik kepadanya.” (Q.S. Ath-
Thalaqg: 11)

40. Surat at-Tahrim
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan
nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak
menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama dia; sedang
cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil
mereka mengatakan: "Ya Rabb Kami, sempurnakanlah bagi Kami cahaya

Kami dan ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala
sesuatu.” (Q.S. At-Tahrim: 8)

41. Surat al-Qalam
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“Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) syurga-syurga
yang penuh kenikmatan di sisi Tuhannya.” (Q.S. Al-Qalam: 34)

42. Surat al-Ma’arij
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“Mereka itu (kekal) di syurga lagi dimuliakan.” (Q.S. Al-Ma’arij: 35)
43. Surat Nuh
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“Dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan Mengadakan untukmu

kebun-kebun dan Mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.”
(Q.S. Nuh: 12)

44. Surat al-Mudatsir
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P AP 7.
“Berada di dalam syurga, mereka tanya menanya.” (Q.S. Al-Mudatsir: 40)
45. Surat An-Naba’

“Dan kebun-kebun yang lebat.” (Q.S. An-Naba’: 16)
46. Surat al-Buruj
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang
saleh bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; ltulah
keberuntungan yang besar.” (Q.S. Al-Buruj: 11)

47. Surat al-Bayyinah
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“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah
ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.” (Q.S. Al-
Bayyinah: 8)
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